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MOTTO 

“Stay alive. Stay alive”. Two words that I always say over and over to myself, every time I 

reach the lowest point of my tiredness. Every time I am visited by a storm of doubt. Every 

time I reach the loneliest end. This too shall pass. It will pass. 
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PERAN MEDIA SOSIAL DALAM MENINGKATKAN POPULARITAS 

SEBLAK SEBAGAI PRODUK BUDAYA PARTISIPATIF  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pemanfaatan media sosial dalam konteks budaya partisipatif 

untuk meningkatkan popularitas seblak sebagai makanan lokal khas Bandung. Fenomena ini 

mencerminkan perubahan dalam cara makanan diperkenalkan dan dikonsumsi di era digital, di 

mana visualisasi konten, interaksi online, dan keterlibatan pengguna menjadi kunci utama 

dalam membentuk persepsi publik. Fokus penelitian diarahkan pada peran tiga aktor utama: 

pelaku usaha, food vlogger, dan konsumen dalam menciptakan dan menyebarkan narasi tentang 

seblak di media sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dinamika 

partisipasi digital yang mendorong transformasi seblak dari makanan tradisional menjadi 

simbol gaya hidup urban digital, serta memahami bagaimana media sosial membentuk interaksi 

budaya, inovasi produk, serta persepsi publik terhadap seblak melalui partisipasi digital. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap 

pelaku usaha, food vlogger, serta konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial 

berperan penting dalam membangun narasi visual, memperluas jangkauan, serta menciptakan 

ruang kolaboratif antara produsen dan konsumen. Namun, partisipasi ini tidak selalu setara, 

karena adanya dominasi algoritma dan ketimpangan digital. Dengan demikian, budaya 

partisipatif dalam ekosistem media sosial menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi 

pelestarian nilai kuliner lokal. 

Kata Kunci: budaya partisipatif, inovasi digital, media sosial, seblak 
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THE ROLE OF SOCIAL MEDIA IN INCREASING THE POPULARITY 

OF SEBLAK AS A PARTICIPATORY CULTURAL PRODUCT 

 

ABSTRACT 

This study examines the use of social media within the context of participatory culture 

to increase the popularity of seblak, a local specialty of Bandung. This phenomenon reflects 

changes in how food is introduced and consumed in the digital era, where content visualization, 

online interaction, and user engagement are key factors in shaping public perception. The 

research focuses on the roles of three main actors: entrepreneurs, food vloggers, and 

consumers, in creating and disseminating narratives about seblak on social media. The 

purpose of this study is to uncover the dynamics of digital participation that drive seblak's 

transformation from a traditional food to a symbol of a digital urban lifestyle, and to 

understand how social media shapes cultural interactions, product innovation, and public 

perception of seblak through digital participation. The research method used is qualitative, 

with in-depth interviews with entrepreneurs, food vloggers, and consumers. The results show 

that social media plays a significant role in building visual narratives, expanding reach, and 

creating collaborative spaces between producers and consumers. However, this participation 

is not always equal, due to the dominance of algorithms and digital inequality. Thus, 

participatory culture in the social media ecosystem presents both opportunities and challenges 

for the preservation of local culinary values.

Keywords: digital innovation, participatory culture, seblak, social media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


